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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak metanol kembang
pukul empat sore terhadap pengaruh pemberian dosis, mortalitas dan waktu kematian
Damailinia caprae secara invitro. Jenis penelitian kualitatif eksperimental dengan
rancangan acak lengkap. Sampel yang digunakan daun bunga pukul empat sore
sebanyak 1 kilogram dan koleksi sampel kutu dipeternakan kambing daerah Lamongan.
Metode penelitian: Daun kembang pukul empat sore dikeringkan lalu dilakukan ekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan pelarut methanol, maserat yang dihasilkan
diambil dan campurkan dengan aquades dalam berbagai kosentrasi (20%, 40%, 60%).
Digunakan 200 ekor kutu dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. P0= kontrol
(Deltramethrin 0,3mg). P1= Kutu yang diberikan ekstrak dengan kosentrasi 20%. P2=
kutu yang diberikan ekstrak dengan kosentrasi 40% dan P3= kutu yang diberikan ekstrak
dengan kosentrasi 60%. Parameter yang diamati adalah dosis yang diberikan terhadap
mortalitas dan waktu kematian kutu. Hasil penelitian: Menunjukan bahwa kutu yang
diberikan ektrak metanol kembang pukul empatsore (P3). Menyebabkan angka mortalitas
tertinggi dan waktu kematian tercepat dibanding (P0,P1 dan P2). Kesimpulan: Ekstrak
metanol kembang pukul empat sore dengan kosentrasi 60% sangat berpengaruh nyata
terhadap mortalitas dan waktu kematian Damailinia caprae.
Kata kunci: Damailinia caprae, kambing kembang pukul empat, mortalitas
Pendahuluan
Selain sapi. Domba dan kambing merupakan rojo koyo bagi masyarakat
pedesaan, domba dan kambing memelihara ketersediaan ekonomi dan ekologi yang
tersedia dalam produk pertanian (Ogebe et all 2000 : Obi et all 2014). Beberapa
penelitian menunjukan bahwa sumbangan ternak kambing terhadap pendapatan petani
berkisar 15-48% dari total pendapatan tergantung dari pola tanam usha tani. (Paat et al,
1992, Dioharjani et al, 1993; Sarwono dkk, 1993). Ternak kambing memiliki peranan
penting dalam mengatasi krisis ekonomi petani karena kegagalan dalam panen misalnya
pada waktu musim kering yang berkepanjangan (Sarwono Dkk., 1993). Peran lain dari
ternak kambing adalah sebagai tabungan yang dapat dengan mudah dijual bila petani ada
keperluan yang sifatnya mendesak (Budiarsana. 2011). Usaha dalam meningkatkan
produktivitas ini perlu diupayakan, namun banyak kendala yang dihadapi berkisar pada
problem pakan, tatalaksana/manajemen pemeliharaan, masalah penyakit. salah satu
serangan penyakit yang bisa merugikan peternak yakni penyakit parasiter (Khadir, 1994).
Walaupun penyakit ini tidak langsung menyebabkan kematian. Akan tetapi kerugiannya
bila dipandang dalam segi ekonomi sangat besar dan dapat menurunkan produksi susu
dan penurunan berat badan ternak akibat gelisah karena investasi ektoparasit, serta
penularan penyakit pada manusia/zoonosis (Arifin dan Soedarmono, 1982).
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Damailenia caprae merupakan salah satu diantara beberapa parasit yang
menyerang kambing dan domba. Kutu jenis ini merupakan kutu aktif yang menyerang
pada ternak domba dan kambing yang dapat menyebabkan kerugian pada peternakan
(Julianto., 2013). Ektoparasit ini memiliki panjang diatas 3 mm, berwarna coklat dan relatif
ukuran kepalanya besar. Kutu mengalami metamorphosis tidak sempurna, mulai dari
telur, nimfa instar pertama sampai ketiga lalu dewasa. Seluruh tahap perkembangannya
secara umum berada pada inangnya. Telurnya berukuran 1-2 mm, berbentuk oval,
berwarna putih dan menempel pada bulu (rambut) domba. Jumlah telur yang dihasilkan
oleh seekor induk kutu mencapai 10-300 butir selama hidupnya. Telur menetas menjadi
nimfa (kutu muda) setelah 5-18 hari tergantung jenis kutu. Nimfa akan berganti kulit dua
kali dengan interval 5-9 hari (Jeffrey dan Leach, 1983). Bagian mulut dari kutu tersebut
beradaptasi untuk menggigit dan mengunyah bagian luar wol, lapisan dermis, dan darah.
Aktivitas makan dari ektoparasit ini, mengakibatkan dermatitis,rasa gatal,pruritus dan
iritasi pada kulit domba dan kambing, rambut atau bulu terlihat kusam terlihat terdapat
infestasi kutu-kutu yang menempel pada rambut (Obi et al, 2014 : Julianto, 2013).
Pengendalian terhadap kutu dapat dilakukan dengan menggunakan insektisida, dalam hal
ini penggunaan insektisida yang dilakukan terus menerus dapat menyebabkan intoksikasi
terhadap hewan selain itu pada masyarakat pedesaan biasanya mencegah ternaknya
digigit oleh nyamuk dan serangga lainnya dengan cara membakar kayu disekitar kandang
dalam waktu sepanjang sore dan malam hari (Suwandi, 2001), metode tersebut tidak
efektif dan kecenderungan mengakibatkan dampak bagi kesehatan paru paru hewan
ternak dan peternak selain dampak tersebut metode ini sangat tidak ramah lingkungan.
Kembang pukul empat sore memiliki beberapa kandungan kimia, akar
mengandung betaxanthins, trigoletine. Daun mendangung saponin, flavonoid, dan tanin
(Dalimartha, 2006). Biji mengandung zat tepung- lemak (4,37%), zat asam lemak (Ayuni,
dkk 2015). Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
ekstrak metanol kembang pukul empat sore terhadap dosis, mortalitas dan waktu
kematian Damailinia caprae secara invitro.
Metodologi Penelitian
Jenis penelitian kualitatif eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL).
Sampel yang digunakan daun bunga pukul empat sore dikeringkan lalu dilakukan
ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut methanol, maserat yang
dihasilkan diambil dan campurkan dengan aquades dalam berbagai kosentrasi (20%,
40%, 60%). Digunakan 200 ekor kutu dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. P0= kontrol
(Deltramethrin 0,3%). P1= Kutu yang diberikan ekstrak dengan kosentrasi 20%. P2= kutu
yang diberikan ekstrak dengan kosentrasi 40% dan P3= Kutu yang diberikan ekstrak
dengan kosentrasi 60%. Parameter yang diamati adalah dosis yang diberikan terhadap
mortalitas dan waktu kematian Damailinia caprae.
Gambar 1. Pemberian Perlakuan ekstrak Kembang Pukul Empat
a.( P0) b. (P1) c. (P2) d. (P3)
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ekstrak metanol kembang pukul empat sore terhadap pengaruh
dosis, mortalitas dan waktu kematian Damailinia caprae secara invitro dapat terlihat pada
grafik 1.
Grafik 1. Data pengaruh dosis terhadap waktu kematian.
Dari data yang disajikan dalam grafik 1. Semakin besar kosentrasi ekstrak metanol
kembang pukul empat semakin efektif terhadap mortalitas dan waktu kematian kutu
Damailinia caprae. Dalam penelitian ini kosentrasi tidak terlalu menunjukan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap daya eradikasi dan waktu kematian permenit. Dalam P0
pada kutu yang diberikan kontrol menggunakan insektisida sintetik terdapat kematian 47
ekor kutu dalam 1 menit, P1 dengan ektrak kembang pukul empat sore dosis 20%
terdapat kematian 48 ekor kutu dalam satu menit, P2 dengan ekstrak kembang pukul
empat sore dosis 40% terdapat kematian 50 ekor dalam 1 menit dan dalam P3 dengan
ekstrak metanol kembang pukul empat sore dosis 60% terdapat kematian 50 ekor dalam
33 detik. Daun kembang pukul empat mengandung saponin, flavonoid, dan tannin
(Dalimartha, 2006)
Hal ini disebabkan kandungan bahan aktif tersebut memiliki efek insektisida.
Senyawa fitokimia tersebut merupakan senyawa pertahanan tumbuhan yang termasuk
kedalam metabolit sekunder yang dihasilkan pada jaringan tumbuhan dan dapat berfungsi
sebagai racun perut dan pernapasan (Hidayat dkk, 2013). selaras yang diungkapkan oleh
Zuraida, dkk (2010) dalam Lestari (2012). Saponin yang dapat menyebabkan kerusakan
saluran pencernaan dengan cara menurunkan tegangan permukaan sehingga selaput
mukosa saluran pencernaan menjadi korosif. Hal tersebut menyebabkan menurunya ezim
pencernaan dan pencernaan makanan (Wati, 2010). Dalam hasil penelitian yang pernah
dilakukan saponin dalam umbi pernah digunakan sebagai insektiseida nabati yang
bersifat toksik untuk membunuh kutu kepala (Kadinan, 1998).
Flavonoid merupakan golongan fenol yang dapat menyebabkan denaturasi protein.
Denaturasi protein tersebut menyebabkan premeabilitas dinding sel dalam saluran
pencernaan menurun (hayati, 2006: Wati, 2010). Hal ini dapat menjadikan tranpor nutrisi
menurun dan menyebabkan malnutrisi yang akan akhirnya terjadi kematian pada kutu.
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak metanol
kembang pukul empat sore dalam kosentrasi 60% sangat berpengaruh nyata dalam
mortalitas dan waktu kematian Damailinia caprae.
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